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making can increase the legitimacy of decisions, strengthen the participation of
members of the institution, and produce more inclusive and fair policies. However, the
biggest challenges found are resistance to change in the established bureaucratic
structure and limitations in creating space for effective deliberation. The novelty of
this research lies in the integration of the principle of shura in bureaucratic leadership
in Islamic educational institutions, which has been discussed more in the context of
government and political leadership. This research is expected to make a significant
contribution to developing a more participatory and Islamic values-based model of
educational leadership.

Bureaucratic Leadership

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip syura dalam pengambilan
keputusan kepemimpinan birokrasi pada lembaga pendidikan Islam. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana prinsip syura dapat diterapkan dalam
konteks kepemimpinan birokrasi di lembaga pendidikan, serta untuk mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi dalam proses implementasinya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research), yang dilakukan
dengan menganalisis berbagai literatur terkait syura, pengambilan keputusan dalam
birokrasi, dan kepemimpinan pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan prinsip syura dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan legitimasi
keputusan, memperkuat partisipasi anggota lembaga, serta menghasilkan kebijakan yang
lebih inklusif dan adil. Meskipun demikian, tantangan terbesar yang ditemukan adalah
resistensi terhadap perubahan vyang ada dalam struktur birokrasi yang mapan, serta
keterbatasan dalam menciptakan ruang bagi musyawarah yang efektif. Kebaruan penelitian
ini terletak pada integrasi prinsip syura dalam kepemimpinan birokrasi pada lembaga
pendidikan Islam, yang selama ini lebih banyak dibahas dalam konteks pemerintahan dan
kepemimpinan politik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam mengembangkan model kepemimpinan pendidikan yang lebih partisipatif dan berbasis
nilai-nilai Islam.

Kata kunci: Syura, Pengambilan Keputusan, dan Kepemimpinan Birokrasi

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp 2710


https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1454864035
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1454864035
mailto:hamidahafifahfauziah@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.34125/jkps.v10i4.1301

Prinsip Syura Dalam Pengambilan Keputusan Kepemimpinan Birokrasi Pada Lembaga Pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Organiasi memerlukan pemimpin, apabila di dalam organisasi tidak ada pemipin
maka organisasi tidak akan beroperasi dengan baik karena tidak ada yang memimpin dan
mengarahkan (Hilyanti et al., 2022). Untuk mencapai tujuan organisasi, pemimpin perlu
mrmiliki kemampuan untuk membawa perubahan atau tindakan yang diperlukan.
Kepemimpinan merupakan seseorang yang bertanggung jawab untuk mengendalikan situasi
tertentu yang berada pada posisi mengarahkan atau membimbing anggotanya menuju
tujuan yang telah ditetapkan (Nurwahyuliningsih et al., 2022).

Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam
menentukan kualitas pengelolaan dan hasil pembelajaran di semua tingkat pendidikan,
mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi (Laksmidewi et al., 2025). Gaya
kepemimpinan birokrasi berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan.
Pengambilan keputusan pemimpin memengaruhi kemajuan organisasi pada setiap tahap
manajemen, mulai dari perencanaan hingga evaluasi (Aryanti et al., 2025). Dalam Islam,
prinsip-prinsip seperti keadilan, tanggung jawab, amanah, dan syura (musyawarah) menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas-tugas manajerial (Ratu Amalia
Hayani et al., 2024)

Syura merupakan mekanisme pengambilan keputusan kolektif yang memiliki akar
kuat dalam tradisi Islam, berfungsi untuk menjamin partisipasi masyarakat dan keadilan
dalam proses legislasi dan pemerintahan (Efendi, 2024). Hal ini tercermin dalam firman
Allah SWT dalam QS. Asy-Syura ayat 38 yang menyebutkan bahwa orang-orang beriman
adalah mereka yang urusannya diputuskan dengan musyawarah di antara mereka. Dengan
demikian, kepemimpinan yang menerapkan prinsip syura tidak hanya menumbuhkan rasa
keadilan dan kebersamaan, tetapi juga meningkatkan legitimasi keputusan yang diambil
karena melibatkan berbagai pihak dalam prosesnya.

Namun, dalam praktik birokrasi pendidikan modern, terutama di lembaga
pendidikan Islam, penerapan prinsip syura sering kali menghadapi tantangan. Kondisi
lingkungan strategis yang berubah secara cepat, seperti perkembangan teknologi, dinamika
sosialpolitik, dan kompleksitas masalah publik yang bersifat lintas sektoral, menuntut
sebuah model kepemimpinan yang berbeda dari model tradisional yang cenderung hierarkis
dan bersifat top-down (Destiana, 2023). Akibatnya, nilai partisipasi dan keterlibatan anggota
organisasi menjadi berkurang. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana prinsip
syura dapat diimplementasikan secara efektif dalam proses pengambilan keputusan
kepemimpinan birokrasi lembaga pendidikan agar tetap relevan di tengah tuntutan
manajerial dan profesionalisme birokrasi masa kini.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki pembahasan serupa. Seperti
penelitian Aprilya dan Tohawi yang meneliti implementasi prinsip syura dalam sistem
pemerintahan daerah, menemukan bahwa integrasi nilai-nilai syura dalam sistem
pemerintahan modern relevan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta
memperkuat partisipasi masyarakat. Dengan demikian, syura tidak hanya menjadi nilai
teoretis, tetapi juga solusi praktis dalam menjawab tantangan tata kelola daerah yang lebih
baik (Kartika Aprilya & Tohawi, 2024). Pada penelitian Nelvi Rahmi, menemukan bahwa
konsep syura dalam Islam merupakan prinsip kepemimpinan partisipatif yang menekankan
pada keterlibatan seluruh pihak dalam proses pengambilan keputusan (Rahmi, 2022).
Kemudian pada penelitian Massi, menyebutkan bahwa, dalam  persoalan suksesi
kepemimpinan persoalan musyawarah atau syura dan legitimasi umat atau rakyat tidak
terlalu mendapat perhatian yang lebih dan titik tekan yang signifikan, jika ditelusuri lebih
dalam, persoalan syura dan legitimasi rakyat atau umat merupakan dua hal yang
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selalu ada dalam setiap suksesi kepemimpinan Khulafaur Rasyidin (Massi, 2020).

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas penerapan prinsip
syura dalam konteks pemerintahan, teori kepemimpinan Islam secara umum, maupun
sejarah politik Islam klasik, penelitian ini secara khusus menempatkan prinsip syura dalam
konteks kepemimpinan birokrasi lembaga pendidikan. Fokus penelitian diarahkan pada
bagaimana prinsip syura dapat menjadi landasan etis dan strategis dalam proses
pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai elemen lembaga secara partisipatif.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan prinsip syura
dalam pengambilan keputusan kepemimpinan birokrasi pada lembaga pendidikan, serta
menggambarkan relevansinya terhadap efektivitas organisasi dan peningkatan partisipasi
civitas sekolah. Harapan dari penulisan ini adalah agar hasil penelitian dapat menjadi acuan
konseptual bagi para pemimpin lembaga pendidikan Islam dalam mengelola proses
pengambilan keputusan yang berkeadilan, partisipatif, dan berlandaskan nilai-nilai Islam.
Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memperkuat wacana tentang integrasi antara
nilai-nilai syar’i dan tata kelola birokrasi modern. Secara ilmiah, tulisan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam dan
kepemimpinan berbasis nilai, khususnya dalam aspek pengambilan keputusan birokratis
yang tetap memegang prinsip syura sebagai fondasi moral dan etis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Jenis penelitian ini dipilih karena fokus kajian diarahkan pada
penelusuran, analisis, dan sintesis terhadap berbagai literatur yang relevan untuk memahami
konsep internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan etika digital peserta didik.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji berbagai teori, hasil penelitian, dan
pandangan para ahli guna membangun kerangka konseptual yang integratif antara nilai-
nilai Islam dan fenomena etika digital dalam pendidikan.

Menurut Zed, penelitian kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang
berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta
mengolah bahan penelitian dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, laporan
penelitian, dan dokumen resmi yang relevan dengan topik kajian (Zed, 2014). Penelitian
kepustakaan memberikan kesempatan bagi peneliti untuk melakukan analisis mendalam
terhadap literature yang ada, serta menggabungkan berbagai pandangan akademik ke dalam
satu kerangka konseptual yang menyeluruh dan dapat diterapkan (Saefullah, 2024).

Data dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis), yakni proses
menafsirkan teks secara sistematis untuk menemukan makna, pola, dan hubungan antar
konsep. Analisis dilakukan melalui tiga tahapan, pertama reduksi data, yaitu menyeleksi
informasi yang relevan sesuai tema penelitian, kedua penyajian data, yaitu
mengelompokkan konsep dan temuan literatur ke dalam kategori seperti nilai Islam, proses
internalisasi, dan etika digital, dan ketiga penarikan kesimpulan, yaitu penarikan
kesimpulan, yang mencangkup sintesis konseptual dan penarikan implikasi teoretis bagi
penguatan pendidikan karakter di era digital (Krippendorff, 2004).

Untuk menjaga validitas data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber pustaka
dengan membandingkan beberapa pandangan dari literatur yang berbeda guna memastikan
konsistensi dan kredibilitas temuan. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan penelitian ini
dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang bagaimana
nilai-nilai Islam dapat diinternalisasikan secara efektif dalam membentuk etika digital
peserta didik di era modern.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Prinsip Syura
Syura atau musyawarah adalah berkumpulnya beberapa orang dalam satu
majelis untuk mengambil sebuah keputusan atau mufakat bersama (Amanullah &
Fanani, 2024). Al-Qur’an menjelaskan dalam QS. Asy-Syura ayat 38 bahwa ciri orang
beriman adalah mereka yang urusannya diputuskan dengan musyawarah di antara mereka.
Ayat ini menegaskan bahwa keputusan yang adil dan efektif harus melibatkan berbagai
pihak, bukan diambil secara sepihak oleh pemimpin. Berikut adalah prinsip-prinsip dasar
syura:
1. Prinsip Persamaan (al-Musawat)
Persamaan (al-musawat) merupakan salah satu doktrin dalam Islam yang sangat
esensial. Hal itu dapat dilihat dalam Al-Qur’an tentang prinsip yang tidak membedakan
siapapun di hadapan hukum (QS. Al-Maidah (5): 8)

S 201 B 01158515 (s 81 sl 5 3001 1518 T e 38 Bl g ¥ Tacaally 210G o il 15558 130 30 450
C)o‘v, X L‘Q.J

Terjemah: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran)
karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu
terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena
(adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Dan tidak ada yang istimewa dari yang lain (QS. Al-Hujurat (49): 13)

She ke il &) (ST Al Sie (Kas8T 01 15553 B3 Baad ilass Kf5 35 o il B el GG

Terjemah: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Ayat ini dengan jelas melarang setiap bentuk kebanggaan terhadap keturunan atau
asal-usul seseorang, karena pada hakikatnya semua manusia berasal dari Adam dan
Hawa. Oleh karena itu, tidak seharusnya seseorang atau kelompok yang merasa lebih
unggul dibandingkan yang lain, apalagi menghina orang lain (Muttaqin & Apriadi,
2020).

2. Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan dapat diterapkan dalam setiap aspek kehidupan di dunia. Di mana
pun terdapat interaksi antarindividu, di situlah keadilan menjadi unsur yang paling
penting dan harus dijunjung tinggi (Rasyid, 2022). Prinsip ini tertulis pada QS. Yunus
(10): 47 ]

GD O3al5 Y by Lanally (4 (o s i BB U35 221 K03

Artinya: “Tiap-tiap umat mempunyai rasul; maka apabila telah datang rasul mereka,
diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka (sedikitpun) tidak
dianiaya.”

3. Prinsip Kebebasan
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Pembahasan mengenai kebebasan merupakan hal yang sangat kompleks dan selalu
berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan. Kebebasan memiliki peran penting dalam
membebaskan manusia dari berbagai tekanan, paksaan, penjajahan, kediktatoran dan
sebagainya. Namun, kebebasan tidak berarti melepaskan diri dari segala betuk
keterikatan. Kebebasan yang sebenamya bukan kesewenang-wenangan, melainkan
keterikatan pada norma dan aturan yang berlaku. Kebebasan yang dikaitkan dengan
syura adalah kebebasan anggota masyarakat dalam menentukan nasibnya, bentuk
dan sistem pemerintahannya. Selain itu, kebebasan ini juga mencakup kebebasan
untuk mengemukakan pendapat dan mendiskusikannya dalam forum yang terbuka.
Syura dapat dipahami sebagai sebuah keseimbangan antara kebebasan individu dan
kelompok, saling menyempurnakan dan bahu membahu antara pribadi dan wumat.
Kebebasan untuk menyampaikan pendapat akan membuka peluang munculnya
beberapa pendapat yang dapat didiskusikan bersama demi terciptanya kemaslahatan
bersama. Dengan demikian, syura (musyawarah) dapat diidentikkan dengan sistem
parlemen, di mana keputusan dan ketetapan diambil berdasarkan suara mayoritas
atau aklamasi. Namun, musyawarah istimewa karena mempunyai kaidah yang lebih
dalam dan lebih universal (Muttagin & Apriadi, 2020).

Pengambilan Keputusan Kepemimpinan Birokrasi

Pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari
beberapa alternatif secara sistematis untuk ditindak lanjuti atau untuk digunakan sebagai
suatu cara pemecahan masalah (Pasolong, 2023). Hal ini selaras dengan pendapat hayati
dkk., bahwa pengambilan keputusan yaitu suatu pendekatan yang sistematis terhadap
hakikat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan yang matang dari
alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan
tindakan yang paling tepat (Hayati et al., 2025).

Kepemimpinan birokrasi berperan penting dalam menentukan efektivitas
pengambilan keputusan strategis, namun sering kali proses tersebut berlangsung lambat dan
kurang partisipatif akibat struktur hierarkis yang kaku (Mazibuko & Mutambara, 2023).
Model kepemimpinan yang lebih kolaboratif diperlukan agar birokrasi dapat berfungsi
secara adaptif dalam konteks pendidikan. Blomdahl menjelaskan bahwa keputusan dalam
sistem birokrasi sering kali merupakan hasil dari tarik-menarik kepentingan antar aktor dan
pengaruh gaya kepemimpinan tertinggi (Blomdahl, 2020).

Kepemimpinan yang efektif memiliki peran yang penting dalam kesuksesan lembaga
pendidikan di era digital. Pentingnya penerapan gaya kepemimpinan transformasional dan
terdistribusi, yang dapat mendorong kolaborasi, inovasi, dan menciptakan budaya sekolah
yang positif. Selain itu, mekanisme pengambilan keputusan berbasis data juga terbukti
berperan penting dalam meningkatkan hasil akademik serta tata kelola kelembagaan (Chen
& Meng, 2025). Pengambilan keputusan berbasis data mendukung pengambilan keputusan
yang efektif dan meningkatkan hasil belajar siswa (Adanne, 2024)

Pengambilan keputusan dalam kepemimpinan pendidikan Islam melalui serangkaian
tahapan, yaitu identifikasi masalah atau tantangan, kumpulan informasi, analisis informasi,
pilihan alternatif, evaluasi dan pertimbangan etis implementasi, evaluasi dan koreksi. Dalam
konteks ini pemimpin memiliki peran dalam menentukan kebijakan dan keputusan
pendidikan, termasuk merumuskan visi dan misi lembaga, menetapkan kebijakan
pendidikan, melakukan pengambilan keputusan strategis yang mendukung visi dan misi
lembaga pendidikan Islam, serta memberikan arah dan tujuan jangka panjang, menciptakan

budaya etika yang kuat dan mempromosikan nilai-nilai Islam dalam lingkungan pendidikan,
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melakukan pengembangan pada para staf. Teknik dan strategi pemecahan masalah yang
relevan dalam pendidikan Islam yaitu, Syura, istikharah, penekanan pada etika, penilaian
data dan fakta, analisis akar masalah dan kreativitas dan inovasi (Ridho et al., 2024).

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, pendekatan pengambilan keputusan
kolektif yang mengacu pada prinsip Syura memiliki relevansi tinggi. Nilai-nilai syura bisa
dijadikan model dalam manajemen sekolah Islam untuk mengambil keputusan secara
bersama-sama, sehingga hasil kebijakan lebih inklusif dan diterima oleh semua pihak
(Hilalludin et al., 2025). Dengan demikian, pengambilan keputusan bukan hanya dari atas ke
bawah (top-down), tetapi melibatkan guru, staf, bahkan pemangku kepentingan lain dalam
lembaga pendidikan.

Gaya kepemimpinan transformasional dan partisipatif lebih efektif dalam
membangun motivasi dan kepercayaan di antara anggota organisasi. Komunikasi yang
terbuka dan transparan juga mendukung terwujudnya koordinasi yang baik antar elemen
organisasi, sehingga dapat meminimalisir konflik dan meningkatkan efisiensi operasional.
Proses pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai pihak akan meningkatkan
legitimasi kebijakan serta kepuasan para anggota organisasi (Rosita, 2024).

Pengambilan keputusan pemimpin di lembaga pendidikan Islam sebaiknya
menggabungkan: (1) pendekatan sistematis dan berbasis data agar keputusan relevan dan
objektif; (2) mekanisme kolektif/ partisipatif sesuai prinsip syura agar kebijakan inklusif dan
mendapat legitimasi; serta (3) kepemimpinan adaptif dan komunikatif agar seluruh
pemangku kepentingan terdengar dan dilibatkan. Kombinasi ini memberi landasan yang
kuat untuk penerapan pengambilan keputusan yang etis, efektif, dan sesuai karakter institusi
Islam.

Prinsip Syura dalam Pengambilan Keputusan Kepemimpinan Birokrasi pada Lembaga
Pendidikan

Pemimpin pendidikan yang mengacu pada ajaran Islam cenderung menekankan
nilai-nilai dasar seperti keadilan (adl), kasih sayang (rahma), kejujuran (sidg), dan
akuntabilitas (mas'uliyyah) sebagai fondasi kepemimpinan etis dalam pendidikan (Setiawan,
2024). Penerapan nilai-nilai Islam seperti keadilan (adl), amanah, dan musyawarah (syura)
dalam kepemimpinan berkontribusi signifikan terhadap perubahan positif dalam
manajemen pendidikan, termasuk peningkatan kinerja guru dan siswa kolaborasi
berdasarkan prinsip-prinsip Islam dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
produktif dan etis (Alfaridli & Hasan Agus, 2024).

Untuk mencapai keputusan yang inklusif dan adil serta meningkatkan efektivitas
manajemen pendidikan maka pemimpin perlu menggunakan peinsip-prnsip Islam seperti
amanah, kadilanm musyawarah, dan akhlak. Nilai-nilai Islam dalam kepemimpinan dapat
memperkuat motivasi, partisipasi, dan inovasi di lingkungan pendidikan serta membentuk
karakter positif pada peserta didik dan pendidik. Maka integrasi nilai-nilai Islam dalam
kepemimpinan pendidikan berperan penting dalam membentuk generasi yang cerdas,
berakhlak, dan beriman (Rochim & Muttaqgien, 2025).

Sebuah organisasi pendidikan yang mengadopsi prinsip syura akan menjalankan
proses pengambilan keputusan melalui tahapan musyawarah atau konsultasi kolektif, di
mana pemimpin tidak bertindak otoriter, tetapi memfasilitasi dialog, mendengarkan
pendapat, dan bersama-sama menentukan pilihan terbaik. Dengan mengedepankan prinsip
persamaan, keadilan, dan kebebasan maka hasil kebijakan lebih inklusif dan diterima oleh
semua pihak. Keputusan yang dambil tidak hanya tepat secara teknis, tetapi juga legitim di
mata komunitas, dan menjaga integritas serta keberlanjutan organisasi.
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KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengungkap penerapan prinsip syura dalam pengambilan
keputusan kepemimpinan birokrasi pada lembaga pendidikan, khususnya lembaga
pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip syura, yang menekankan
pada musyawarah dan partisipasi kolektif, berperan penting dalam memperkuat legitimasi
keputusan yang diambil, karena melibatkan berbagai pihak dalam proses pengambilan
keputusan. Prinsip ini juga berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan anggota
lembaga, yang pada gilirannya mendorong keputusan yang lebih inklusif dan lebih diterima
oleh seluruh pemangku kepentingan. Keputusan yang dihasilkan melalui musyawarah
berdasarkan prinsip syura tidak hanya efektif dalam segi administratif, tetapi juga lebih
berlandaskan pada keadilan dan moralitas yang lebih kuat.

Namun, meskipun prinsip syura menawarkan banyak manfaat, penelitian ini juga
menemukan bahwa penerapannya dalam birokrasi pendidikan Islam menghadapi beberapa
tantangan, seperti adanya resistensi terhadap perubahan dari struktur birokrasi yang telah
mapan dan terbatasnya ruang untuk musyawarah yang efektif di dalam sistem yang
cenderung hierarkis. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan budaya organisasi yang
mendukung partisipasi aktif, serta mengedepankan transparansi dan komunikasi terbuka
dalam setiap pengambilan keputusan.
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